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satwa liar, dan mendukung inisiatif hijau. Penelitian ini
menyelidiki hasil dan pentingnya metode-metode ini
dalam menciptakan dampak positif terhadap
lingkungan dan masyarakat. Promosi keberlanjutan
melibatkan pengintegrasian pertimbangan
lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan
dan menumbuhkan budaya praktik-praktik
berkelanjutan. Konservasi sumber daya mencakup
pengelolaan sumber daya yang efisien, pengurangan
limbah, dan penggunaan sumber energi terbarukan.
Melindungi satwa liar memerlukan konservasi habitat,
tindakan anti perburuan liar, dan kampanye
kesadaran publik. Mendukung inisiatif hijau
melibatkan proyek-proyek energi terbarukan, desain
bangunan hijau, transportasi berkelanjutan, dan
program-program keberlanjutan perusahaan. Hasil
dari metode-metode ini menunjukkan pencapaian
penting. Praktik-praktik ~ berkelanjutan  telah
menghasilkan pengurangan emisi gas rumah kaca
dan adopsi kebiasaan ramah lingkungan. Upaya
konservasi sumber daya telah meningkatkan efisiensi
dan mengurangi polusi. Inisiatif perlindungan satwa
liar telah melindungi habitat dan mengurangi
perdagangan satwa liar ilegal. Inisiatif ramah
lingkungan telah mendiversifikasi sumber energi,
mengurangi emisi, dan meningkatkan tanggung
jawab perusahaan. Namun, tantangan tetap ada,
membutuhkan penelitian yang berkelanjutan,
kebijakan yang diperkuat, dan inisiatif pendidikan dan
kesadaran yang diperluas. Kolaborasi antara
pemerintah, LSM, bisnis, dan masyarakat sangat
penting untuk kemajuan. Studi ini menyimpulkan
dengan menekankan perlunya upaya berkelanjutan
untuk menciptakan masa depan yang berkelanjutan
di mana ekosistem berkembang, sumber daya
dilestarikan, satwa liar berkembang, dan inisiatif hijau
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menjadi hal yang biasa.
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Pendahuluan

Melestarikan lingkungan telah menjadi perhatian global yang mendesak
karena dampak merugikan dari aktivitas manusia terhadap ekosistem bumi.
Kebutuhan akan praktik-praktik berkelanjutan, konservasi sumber daya,
perlindungan satwa liar, dan implementasi inisiatif hijau telah mendapatkan
perhatian yang signifikan di berbagai sektor (Dar¢in, 2014; Gao & Fan, 2023; Khan et
al., 2023). Latar belakang penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengatasi isu-isu
tersebut dan menyoroti pentingnya tindakan kolektif dalam menciptakan dunia yang
lebih berkelanjutan.

Mempromosikan keberlanjutan merupakan inti dari pelestarian lingkungan.
Hal ini mencakup berbagai macam praktik dan strategi yang bertujuan untuk
mencapai keseimbangan antara faktor ekologi, sosial, dan ekonomi (Mukhtaruddin et
al., 2019). Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Diaz-Perdomo et al., 2021; Ghosh & Maiti,
2021). Pendekatan ini melibatkan pengintegrasian pertimbangan lingkungan ke
dalam proses pengambilan keputusan di berbagai sektor seperti energi, pertanian,
transportasi, dan perencanaan kota.

Melestarikan sumber daya merupakan aspek mendasar dari pelestarian
lingkungan. Sumber daya bumi terbatas, dan pengelolaan yang bertanggung jawab
sangat penting untuk keberlanjutan jangka panjang. Konservasi sumber daya
melibatkan pengurangan limbah, mengadopsi praktik produksi dan konsumsi yang
efisien, dan merangkul sumber energi terbarukan dan bersih. Inisiatif seperti daur
ulang, konservasi air, teknologi hemat energi, dan pertanian berkelanjutan
memainkan peran penting dalam meminimalkan penipisan sumber daya dan
degradasi lingkungan (Aimon, 2019; Sari & Kusumawati, 2022).

Konservasi satwa liar sangat penting untuk menjaga keseimbangan dan
keanekaragaman hayati ekosistem (Anjar & Wisnu, 2023). Hilangnya habitat,
perdagangan satwa liar ilegal, polusi, dan perubahan iklim merupakan beberapa
ancaman utama bagi satwa liar di seluruh dunia. Upaya untuk melindungi satwa liar
meliputi konservasi habitat, tindakan anti perburuan liar, kampanye kesadaran

publik, dan pembentukan kawasan lindung (Irwanto et al.,, 2019; Paramastuti &
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Chofyan, 2013). Organisasi konservasi, lembaga penelitian, dan lembaga pemerintah
berkolaborasi untuk melindungi spesies yang terancam punah, memulihkan
ekosistem, dan mempromosikan pengelolaan satwa liar yang berkelanjutan (Lesmana
et al., 2020).

Inisiatif hijau adalah inisiatif dan program yang bertujuan untuk
mempromosikan kelestarian lingkungan dan mengurangi jejak ekologis dari aktivitas
manusia. Inisiatif ini mencakup berbagai macam tindakan, termasuk proyek energi
terbarukan, desain bangunan hijau, transportasi berkelanjutan, pengurangan limbah,
dan praktik bisnis yang ramah lingkungan (Dogru et al., 2020; Gao & Fan, 2023; Khan
et al., 2023). Pemerintah, bisnis, dan individu semakin merangkul inisiatif hijau
sebagai cara untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, mengurangi perubahan iklim,
dan mendorong masa depan yang lebih berkelanjutan.

Mengatasi tantangan dalam melestarikan lingkungan, mempromosikan
keberlanjutan, melestarikan sumber daya, melindungi satwa liar, dan mendukung
inisiatif hijau membutuhkan tindakan kolaboratif dan kemitraan di semua tingkatan.
Pemerintah, organisasi internasional, lembaga swadaya masyarakat, komunitas lokal,
dan individu harus bekerja sama untuk mengembangkan dan menerapkan kebijakan
yang efektif, berbagi pengetahuan dan praktik terbaik, serta meningkatkan kesadaran
publik. Platform dan jaringan kolaboratif memfasilitasi pertukaran ide, mendorong
inovasi, dan memungkinkan upaya kolektif menuju dunia yang lebih berkelanjutan
(Gumelar & Shauki, 2020).

Melestarikan lingkungan kita, mempromosikan keberlanjutan, melestarikan
sumber daya, melindungi satwa liar, dan mendukung inisiatif ramah lingkungan
merupakan tujuan yang saling berhubungan yang membutuhkan pendekatan
komprehensif dan tindakan bersama. Dengan mendedikasikan diri kita pada tujuan-
tujuan ini, kita dapat menciptakan masa depan di mana planet kita tumbuh subur,
ekosistem berkembang, dan semua spesies hidup berdampingan secara harmonis.
Jadikanlah latar belakang penelitian ini sebagai ajakan untuk bertindak, yang
menginspirasi individu dan organisasi untuk melanjutkan pekerjaan penting mereka
dalam menjaga lingkungan kita dan menciptakan dunia yang berkelanjutan dan
tangguh untuk generasi yang akan datang.

Penulis mendedikasikan penelitian ini untuk individu dan daerah di Kawasan
Kaki Gunung. Melalui upaya kolektif mereka dan berbagi pengetahuan, kita dapat
memberikan dampak yang signifikan dan memastikan lingkungan yang
berkelanjutan dan berkembang untuk generasi mendatang.

Masalah penelitian yang dibahas dalam penelitian ini adalah kebutuhan

mendesak untuk melestarikan lingkungan kita, mempromosikan keberlanjutan,
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melestarikan sumber daya, melindungi satwa liar, dan mendukung inisiatif ramah
lingkungan dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin meningkat dan
konsekuensinya yang luas di Kawasan Kaki Gunung.

Meskipun kesadaran akan masalah lingkungan semakin meningkat, planet ini
terus menghadapi ancaman yang signifikan, termasuk perubahan iklim, hilangnya
habitat, penipisan sumber daya, dan penurunan keanekaragaman hayati. Aktivitas
manusia, seperti pola konsumsi yang tidak berkelanjutan, polusi, dan deforestasi,
berkontribusi terhadap tantangan-tantangan ini, yang menimbulkan risiko bagi
ekosistem, populasi satwa liar, dan kesejahteraan planet ini secara keseluruhan.

Masalah penelitian terletak pada identifikasi dan penerapan metode dan
strategi yang efektif untuk mengatasi masalah lingkungan ini dan mencapai
pembangunan berkelanjutan. Hal ini membutuhkan pemahaman yang komprehensif
mengenai keterkaitan antara aktivitas manusia dan dampaknya terhadap lingkungan,
serta identifikasi solusi praktis yang menyeimbangkan pertimbangan ekologi, sosial,

dan ekonomi.

Metode

Untuk mencapai tujuan melestarikan lingkungan, mempromosikan
keberlanjutan, melestarikan sumber daya, melindungi satwa liar, dan mendukung
inisiatif ramah lingkungan, kami menggunakan berbagai metode dan pendekatan.
Metode-metode ini menjangkau berbagai disiplin ilmu dan sektor, yang melibatkan

penelitian, pengembangan kebijakan, pendidikan, dan implementasi praktis.

Hasil dan Pembahasan

Pelestarian lingkungan, promosi keberlanjutan, konservasi sumber daya,
perlindungan satwa liar, dan dukungan terhadap inisiatif ramah lingkungan sangat
penting untuk memastikan planet yang berkelanjutan dan berkembang. Pada bagian
ini, penulis akan membahas hasil yang dicapai melalui pengabdian di Kawasan Kaki
Gununf dan menyoroti signifikansi mereka dalam menciptakan dampak positif

terhadap lingkungan dan masyarakat.

A. Mempromosikan Keberlanjutan
Penerapan praktik dan kebijakan berkelanjutan telah membuahkan hasil yang
signifikan di berbagai sektor. Upaya penelitian dan pengembangan telah mengarah
pada pengembangan teknologi inovatif, seperti sumber energi terbarukan dan sistem

hemat energi, yang telah berkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah kaca dan
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ketergantungan pada bahan bakar fosil. Kerangka kerja kebijakan yang
memprioritaskan keberlanjutan telah menghasilkan integrasi pertimbangan
lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan, yang mengarah pada adopsi

praktik-praktik berkelanjutan di industri, pertanian, dan perencanaan kota.

Gambar 1. Rendahnya Tingkat Kesadaran

Kampanye pendidikan dan kesadaran telah memainkan peran penting dalam
mendorong perubahan perilaku berkelanjutan di antara individu dan masyarakat.
Dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang isu-isu
lingkungan, inisiatif ini telah mendorong adopsi kebiasaan ramah lingkungan, seperti

pengurangan limbah, daur ulang, dan konsumsi yang bertanggung jawab.

Gambar 2. Kampanye Pendidikan
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B. Melestarikan Sumber Daya

Upaya konservasi sumber daya telah terbukti efektif dalam mengurangi
penipisan sumber daya dan mengurangi dampak lingkungan. Penerapan rencana
pengelolaan sumber daya, seperti praktik pertanian berkelanjutan dan pengelolaan
air yang bertanggung jawab, telah menghasilkan peningkatan efisiensi penggunaan
sumber daya, meminimalkan limbah, dan memaksimalkan produktivitas. Program
pengurangan dan daur ulang limbah telah membantu mengalihkan sejumlah besar
limbah dari tempat pembuangan akhir, sehingga berkontribusi pada konservasi

sumber daya alam dan pengurangan polusi.

Gambar 4. Upaya Peningkatan Kualitas Lingkungan

Penerapan teknologi dan praktik hemat energi telah menghasilkan
penghematan energi yang substansial dan pengurangan emisi gas rumah kaca.
Merangkul sumber energi terbarukan, seperti tenaga surya dan angin, telah
mendiversifikasi portofolio energi dan mengurangi ketergantungan pada bahan
bakar fosil yang tidak terbarukan.

C. Melindungi Satwa Liar

Upaya untuk melindungi satwa liar dan melestarikan keanekaragaman hayati
telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Penelitian dan pemantauan ilmiah telah
meningkatkan pemahaman kita tentang populasi satwa liar, habitat mereka, dan
ancaman yang mereka hadapi. Pengetahuan ini telah menginformasikan
pengembangan dan implementasi strategi konservasi.

Inisiatif konservasi dan restorasi habitat, termasuk pembentukan kawasan
lindung dan program reboisasi, telah membantu melindungi habitat kritis dan
menyediakan ruang yang aman bagi satwa liar. Langkah-langkah penegakan hukum

anti perburuan dan satwa liar telah berkontribusi pada pengurangan perdagangan
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satwa liar ilegal dan perlindungan spesies yang terancam punah. Dengan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi satwa liar, dukungan publik
telah meningkat, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dalam upaya

perlindungan satwa liar.

D. Mendukung Inisiatif Hijau

Dukungan terhadap inisiatif hijau telah menghasilkan hasil positif di berbagai
sektor. Proyek-proyek energi terbarukan telah memperluas akses terhadap sumber
energi bersih, mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan
mengurangi perubahan iklim. Penerapan praktik-praktik bangunan hijau telah
menghasilkan pembangunan gedung-gedung yang hemat energi dan ramah
lingkungan, mengurangi konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca. Inisiatif
transportasi berkelanjutan, termasuk promosi kendaraan listrik dan sistem angkutan

umum, telah berkontribusi pada pengurangan polusi udara dan emisi karbon.

i

Ga

mbar 5.

Program keberlanjutan perusahaan telah mendorong perusahaan untuk mengadopsi
praktik-praktik berkelanjutan, yang menghasilkan pengurangan dampak lingkungan
di sepanjang rantai pasokan, peningkatan efisiensi sumber daya, dan peningkatan
tanggung jawab sosial. Semakin banyak perusahaan yang menerapkan praktik
berkelanjutan, efek riak tercipta, yang memengaruhi standar industri dan perilaku

konsumen.

Diskusi

Hasil yang dicapai digunakan dalam melestarikan lingkungan,
mempromosikan keberlanjutan, melestarikan sumber daya, melindungi satwa liar,

dan mendukung inisiatif ramah lingkungan merupakan langkah signifikan untuk
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menciptakan masa depan yang berkelanjutan. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa
tindakan kolektif dan penerapan strategi yang komprehensif dapat memberikan
dampak positif terhadap pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.

Akan tetapi, tantangan dan peluang tetap ada. Penelitian dan inovasi yang
berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi isu-isu lingkungan yang muncul dan
mengembangkan teknologi yang lebih efisien dan berkelanjutan. Integrasi
keberlanjutan ke dalam kerangka kerja kebijakan harus diperkuat, untuk memastikan
bahwa pertimbangan lingkungan diprioritaskan dalam proses pengambilan
keputusan di semua tingkatan.

Inisiatif pendidikan dan kesadaran harus diperluas untuk menjangkau
khalayak yang lebih luas, memberdayakan individu dan masyarakat untuk
mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan dan menjadi agen perubahan. Kolaborasi
antara pemerintah, LSM, bisnis, dan masyarakat tetap penting untuk mendorong
kemajuan, berbagi pengetahuan, dan meningkatkan inisiatif yang berhasil.

Perlindungan satwa liar dan keanekaragaman hayati membutuhkan upaya
berkelanjutan untuk memerangi perdagangan satwa liar ilegal, perusakan habitat,
dan perubahan iklim. Memperkuat kerja sama internasional, mendukung masyarakat
lokal, dan berinvestasi dalam penelitian dan inisiatif konservasi sangat penting untuk

melestarikan keanekaragaman hayati yang kaya di bumi.

Kesimpulan

Hasil yang dicapai melalui pengabdian yang digunakan dalam melestarikan
lingkungan kita, mempromosikan keberlanjutan, melestarikan sumber daya,
melindungi satwa liar, dan mendukung inisiatif ramah lingkungan menunjukkan
dampak positif dari tindakan kolektif. Hasil-hasil ini menggarisbawahi pentingnya
upaya yang berkelanjutan dan kolaborasi yang berkesinambungan di antara berbagai
pemangku kepentingan untuk menciptakan dunia yang berkelanjutan dan
berkembang.

Meskipun kemajuan telah dicapai, masih banyak pekerjaan yang harus
dilakukan. Sangatlah penting untuk membangun pencapaian dan pelajaran yang
didapat, memajukan penelitian, menerapkan kebijakan yang efektif, serta mendorong
pendidikan dan kesadaran. Dengan terus memprioritaskan pelestarian dan
keberlanjutan lingkungan, kita dapat memastikan masa depan yang lebih cerah bagi
planet kita, di mana ekosistem berkembang, sumber daya dilestarikan, satwa liar

tumbuh subur, dan inisiatif ramah lingkungan menjadi hal yang biasa.
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